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ABSTRAK

Di Indonesia prevalensi anemia pada remaja putri usia 18-24 tahun sebesar 27.2%. Penyebabnya kehilangan
darah secara kronis, kurangnya asupan zat besi, penyerapan zat besi yang tidak adekuat, serta meningkatan
kebutuhan akan zat besi. Anemia menyebabkan penurunan imunitas, konsentrasi belajar, kebugaran dan
produktifitas pada remaja putri. Bila dibiarkan dapat memberikan efek dikemudian hari seperti hamil dengan
anemia serta berpengaruh pada bayi yang dilahirkan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan asupan
zat besi, lama menstruasi, dan usia menarche terhadap kejadian anemia pada remaja putri. Jenis penelitian
analitik observasional dengan desain case control dengan total sampel sebanyak 56 remaja putri. Pengambilan
sampel menggunakan metode proportionate stratified random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
asupan gizi kurang berisiko 0.551 kali (95%CI 0.139-2.179) mengalami anemia sedang. Lama menstruasi tidak
normal berisiko 0.340 kali (95%CI 0.90-1.278) dan usia menarche tidak normal berisiko 0.833 kali (95%=0.202-
3.435) mengalami anemia ringan. Kesimpulan ada hubungan yang signifikan antara asupan zat besi dengan
kejadian anemia pada remaja putri. Saran bagi remaja putri agar meningkatkan asupan zat besi dengan
mengkonsumsi makanan yang mengandung gizi seimbang.
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ABSTRACT

The prevalence of anemia in Indonesia among girls aged 18-24 years is 27.2%. The cause is iron deficiency,
lack of iron intake, and increased iron needs. Anemia causes a decrease in immunity, learning concentration,
fitness, and productivity in young girls. If allowed to have an effect in the future such as pregnancy with anemia
and affect the developing baby. The purpose of this study was to determine the relationship between iron intake,
menstrual duration, and age of menarche on the incidence of anemia in adolescent girls. This type of
observational analytic research with a Case-Control design with a total sample of 56 young women. Sampling
using the Proportionate Stratified Random Sampling method. The results showed that the risk of malnutrition
was 0.551 times (95% CI 0.139-2.179) experiencing moderate anemia. The length of menstruation is not a
normal risk of 0.340 times (95% CI 0.90-1.278) and the age of menarche is not a normal risk of 0.833 times
(95% = 0.202-3.435) having mild anemia. In conclusion, there is a significant relationship between iron intake
and the incidence of anemia in adolescent girls. Advice for young women to increase iron intake by consuming
foods that contain balanced nutrition.

Keywords: Anemia; teenage girl; iron intake; duration of menstruation; menarche age

PENDAHULUAN

Anemia adalah masalah kesehatan yang parah dikalangan remaja putri sebesar 47,9%." Di
Indonesia prevalensi anemia pada remaja putri sebesar 27.2% pada kelompok umur 15-24 tahun.
Sedangkan prevalensi anemia pada remaja putra yaitu sebesar 20.3%.? Hal ini menyebabkan anemia
merupakan salah satu masalah kesehatan utama di kalangan remaja khususnya remaja putri di
Indonesia.

Anemia adalah kurangnya jumlah sel darah merah (<12 gd/lI) pada remaja putri dan tidak
terpenuhinya kebutuhan fisiologis.>* Anemia menyebabkan penurunan imunitas, konsentrasi belajar,
kebugaran dan produktifitas. Bila dibiarkan dapat memberikan efek dikemudian hari seperti hamil
dengan anemia serta berpengaruh pada bayi yang dilahirkan.”> Maka skrinning anemia perlu dilakukan
sejak dini, saat masa remaja atau kanak-kanak.’

Prevalensi anemia disebabkan beberapa faktor seperti kehilangan darah secara kronis,
kurangnya asupan zat besi, penyerapan zat besi yang tidak adekuat, serta meningkatan kebutuhan akan
zat besi. Pada remaja putri, anemia yang disebabkan karena kurangnya asupan zat gizi dari makanan
yang dikonsumsi sehari-hari.” Sebagian remaja putri membatasi mengkonsumsi terhadap makanan
tertentu atau mengurangi jumlah makanan yang dikonsumsi dengan alasan ingin memiliki berat badan
ideal.

Banyak upaya telah dilakukan untuk mengatasi anemia. Meski demikian, bila dikaji dari segi
faktor risiko anemia dapat diatasi dengan pencegahan sejak dini. Beberapa faktor penentu terjadinya
anemia pada remaja putri telah diuraikan seperti di atas. Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian
ini untuk mengetahui hubungan asupan zat besi, lama menstruasi, dan usia menarche terhadap

kejadian anemia pada remaja putri usia 16-18 tahun.

METODE
Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan desain case control. Lokasi penelitian

ini di SMAN 3 dan MA Darul Ulum Palangka Raya. Populasi penelitian ini adalah remaja putri di
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SMAN 3 dan MA Darul Ulum Palangka Raya dan sampel dihitung dengan rumus uji hipotesis beda
proporsi dengan total jumlah sampel sebanyak 56 remaja putri usia 16-18 tahun. Pengambilan sampel
menggunakan metode proportionate stratified random sampling. Teknik pengumpulan data anemia
menggunakan spuit, kapas alkohol, tabung edta, micropipet, dan spektrofotometer dengan metode
cyanmethemoglobin. Asupan zat besi didapatkan melalui wawancara langsung menggunakan formulir
food recall 24 jam yang dilakukan selama 3 hari berturut-turut selanjutnya dianalisis menggunakan
aplikasi Nutrisurvey. Sedangkan lama menstruasi dan usia menarche didapatkan melalui wawancara
menggunakan kuesioner. Analisis data univariat dan bivariat dilakukan menggunakan aplikasi SPSS

dengan uji regresi logistic sederhana.

HASIL
Analisis Univariat
Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi karakteristik remaja putri
yang menjadi responden dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karekteristik Remaja Putri

Variable n %
Anemia
Sedang 13 23.2
Ringan 20 35.7
Normal 23 41.1
Asupan Zat Besi
Kurang 31 55.4
Cukup 25 44.6
Lama Menstruasi
Tidak Normal 19 33.9
Normal 37 66.1
Usia Menarche
Tidak Normal 15 26.8
Normal 41 73.2

Berdasarkan table 1 menunjukkan bahwa remaja putri dengan anemia minoritas berada pada
kategori ringan sebanyak 20 remaja putri (35.7%). Asupan zat besi mayoritas berada pada kategori
tidak normal sebanyak 31 remaja putri (55.4%). Sedangkan lama menstruasi mayoritas normal
sebanyak 37 remaja putri (66.1%) dan usia menarche mayoritas normal sebanyak 41 remaja putri
(73.2%).

Analisis Bivariat

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan variable independent terhadap variable

dependen. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan asupan zat besi, lama menstruasi,

dan usia menarche dengan kejadian anemia.
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Tabel 2. Hubungan Asupan Zat Besi, Lama Menstruasi, dan Usia Menarche
dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri

Anemia
Variabel Sedang OR Ringan OR Normal
n % (95%Cl) n % (95%Cl) n %
Asupan Zat Besi"
Kurang 7 226 0.551 15 48.4 0.214 9 29.0
Cukup 6 24 (0.139-2.179) 5 20 (0.058-0.797) 14 46.0
Reff Reff
Lama Menstruasi
Tidak Normal 5 26.3 0.444 9 47.4 0.340 5 26.3
Normal 8 216 (0.100-1.979) 11 29.7 (0.90-1.278) 18 48.6
Reff Reff
Usia Menarche
Tidak Normal 5 333 0.444 5 33.3 0.833 5 33.3
Normal 8 19,5 (0.100-1.979) 15 36.6  (0.202-3.435) 18 43.9
Reff Reff

Reff : kategori referensi: ®: p-value <0.05 crude OR anemia sedang; °: p-value <0.05 crude OR
anemia ringan

Pada tabel 2 di atas menunjukan bahwa remaja putri dengan asupan zat besi kurang mengalami
anemia sedang 22.6% dan anemia ringan 48.4%. Hasil uji statistik remaja dengan asupan gizi kurang
berisiko 0.551 kali (95%CI 0.139-2.179) mengalami anemia sedang dibandingkan remaja dengan
asupan zat besi cukup. Hasil menunjukkan ada hubungan signifikan antara asupan zat besi dengan
kejadian anemia ringan.

Remaja putri dengan lama menstruasi tidak normal mengalami anemia sedang 26.3%, anemia
ringan 47.4% serta berisiko 0.340 kali (95%CI 0.90-1.278) mengalami anemia ringan dibandingan
lama menstruasi normal. Hasil menunjukkan tidak ada hubungan lama menstruasi dengan kejadian
anemia.

Kejadian anemia sedang pada remaja putri dengan usia menarche tidak normal 33.3% dan
normal 36.6%. Hasil uji statistik remaja putri dengan usia menarche tidak normal berisiko 0.833 Kkali
lebih besar mengalami anemia ringan dibandingkan usia menarche normal. Hasil menunjukkan tidak

ada hubungan usia menarche dengan kejadian anemia.

PEMBAHASAN

Hubungan Asupan Zat Besi dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri

Kekurangan asupan zat besi disebabkan kurangnya asupan makanan yang mengandung zat besi
atau zat besi dalam makanan terdapat dalam bentuk yang sulit untuk diserap. Jumlah zat besi yang di
perlukan tubuh adalah 3-5 gr. Salah satu peran penting zat besi di dalam tubuh adalah membentuk
hemoglobin dan membantu berbagai metabolisme tubuh lainnya. Ketika simpanan zat besi dalam
tubuh sudah habis dan penyerapan zat besi pada makanan juga sedikit, maka tubuh akan memproduksi
sel darah merah lebih sedikit yang mengandung hemoglobin yang lebih sedikit pula. Hal inilah yang

menyebabkan terjadinya anemia.?
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di SMAN 1 Manyar Gresik
dengan melibatkan 62 remaja putri menyatakan bahwa asupan zat besi kurang berisiko 0.635 Kali
mengalami anemia.’ Salah satu dampak defisiensi anemia besi menyebabkan penurunan fungsi
kognitif, sehingga penting bagi remaja putri agar tidak melewatkan sarapan supaya terpenuhinya
energi sebelum beraktivitas fisik dan fungsi kognitifnya.'°

Penelitian yang dilakukan pada remaja putri di SMAN 1 Weru Sukoharjo menyatakan jika
kekurangan zat besi maka berisiko 1.905 kali mengalami anemia. Walaupun demikian, hasil statistik
menunjukkan HO diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara asupan zat besi terhadap kejadian anemia.™*

Kejadian anemia merupakan masalah yang paling banyak ditemukan pada kalangan remaja
putri. Hal ini berdampak pada gangguan aktifitas fisik yang rendah dan kurangnya kemampuan
akademis. Masalah anemia akan terus menerus berlanjut setelah menginjak di usia subur , karena akan
mengalami menstruasi yang dilanjutkan proses kehamilan dan menyusui.?

Meskipun demikian, anemia defisiensi besi dapat dicegah dengan cara meningkatkan konsumsi
besi dari berbagai jenis makanan seperti senyawa hijau dan buah-buahan ditambah dengan kacang-
kacangan dan padi-padian cukup banyak mengandung zat besi, dan vitamin-vitamin lain untuk
memenuhi kebutuhan tubuh terutama pada remaja putri.®
Hubungan Lama Menstruasi dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada 58 mahasiswi Kebidanan
FKM UMI tahun 2017 didapatkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara lama menstruasi
dengan status anemia.’? Sedangkan studi yang dilakukan pada remaja putri usia 10-19 tahun di
Pakistan menunjukkan hasil yang berbeda yaitu, lama menstruasi yang lebih dari 5 hari berisiko 2.49
kali mengalami anemia.™

Berbeda dengan hasil penelitian, teori menyatakan bahwa selama satu periode haid, remaja putri
akan kehilangan jumlah darah sebanyak 20-25 cc, jumlah ini menyiratkan kehilangan zat besi sebesar
12.5-15 mg/bulan, atau kira-kira sama dengan 0.4-0.5 mg/hari.** Lama perdarahan selama menstruasi
memungkinkan zat besi keluar dari tubuh semakin meningkat karena kehilangan sejumlah darah setiap
satu periode haid. Kehilangan zat besi pada saat menstruasi menyebabkan keseimbangan zat besi
tubuh terganggu serta menyebabkan pembentukan sel darah merah terganggu sehingga berisiko
mengalami anemia.**** Pada dasarnya, lama menstruasi yang tidak normal atau lebih dari normal akan
mengakibatkan pengeluaran darah yang lebih pula sehingga berpeluang menyebabkan anemia.
Hubungan Usia Menarche dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri

Usia menarche setiap perempuan berbeda dan rata-rata mengalami menarche berkisar antara
usia 12 tahun dan batas normal adalah usia 10-15 tahun.®

Studi yang dilakukan di Nagpur India menunjukkan hasil yang sama yaitu tidak ada hubungan
yang signifikan antara usia menarche dengan kejadian anemia (p-value=0.1546)."" Selain itu,

penelitian tahun 2017 di SMP Unggulan Bina Insani menunjukkan usia menarche tidak berhubungan
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secara signifikan dengan kejadian anemia (p=0.189). Sebagian besar remaja putri mengalami usia

menarche yang tergolong ideal.*>***

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara asupan
zat besi terhadap anemia pada remaja putri dan tidak ada hubungan yang signifikan antara lama
menstruasi dan usia menarche. Saran bagi remaja putri agar meningkatkan asupan zat besi dengan
mengkonsumsi makanan yang mengandung gizi seimbang seperti senyawa hijau dan buah-buahan
ditambah dengan kacang-kacangan dan padi-padian serta suplemen vitamin. Yang terpenting adalah

tidak melakukan diet yang ekstrim demi mendapat berat badan ideal.
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